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Di seluruh dunia, stroke adalah penyebab kematian nomor dua dan penyebab kecacatan nomor tiga. Selain
faktor risiko utama stroke (hipertensi, kolesterol, diabetes), status sosial ekonomi sering dikaitkan sebagai
faktor risiko yang memiliki peran penting terhadap kejadian stroke. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan faktor sosial ekonomi memiliki hubungan dengan penyakit stroke berdasarkan data IFLS
Tahun 2014. Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional, menggunakan pendekatan
ekonometrika dengan uji Logit. Model logit digunakan untuk menentukan estimasi faktor risiko stroke.
Analisis menunjukkan bahwa 309 (0,90%) responden menderita stroke, dengan presentase terbesar berada
pada status sosial ekonomi kategori miskin (26.86%). Berdasarkan analisis bivariat status sosial ekonomi
tidak berhubungan dengan kejadian penyakit stroke. Berdasarkan analisis multivariat terdapat hubungan
antara status sosial ekonomi dengan kejadian penyakit stroke setelah dikontrol oleh variabel lainnya.
Variabel sosial ekonomi kategori sosial ekonomi menengah dapat meningkatkan risiko sebanyak 1,53 kali
lebih tinggi terhadap terjadinya penyakit stroke.


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=132401&lokasi=lokal

